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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengetahuan akseptor alat kontrasepsi tentang alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR) Di BPM Sofrijanti Desa Kluwut Kabupaten Brebes sebagian besar 

cukup sebanyak 22 responden (44,0%) 

2. Pengetahuan akseptor alat kontrasepsi tentang pengertian alat kontrasepsi 

dalam rahim(AKDR) sebagian besar baik sebanyak 23 orang (26,0%). 

3. Pengetahuan akseptor alat kontrasepsi tentang Jenis-jenis dan cara kerja 

alat kontrasepsi dalam rahim(AKDR) sebagian besar baik dan cukup 

masing-masing sebanyak 20 responden 40,0%). 

4. Pengetahuan akseptor alat kontrasepsi tentang keuntungan, kelemahan dan 

kontraindikasi alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) sebagian besar 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 22 responden (44,0%). 

5. Pengetahuan akseptor alat kontrasepsi tentang  saat atau waktu penggunaan 

alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) sebagian besar memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 20 responden (40,0%). 

B. Saran  

1. Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

referensi bacaan kepustakaan, khususnya bagi mahasiswa yang berniat 

melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan ibu terhadap alat 

kontrasepsi dalam rahim(AKDR). 
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2. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan petugas kesehatan dapat memberikan informasi yang 

lengkap tentang alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) khususnya 

pengertian AKDR, jenis-jenis dan cara kerja AKDR, 

keuntungan,kelemahan dan kontraindikasi dan saat atau waktu penggunaan 

AKDR.  

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan setelah dilakukan penelitian ini, bisa meningkatkan 

pengetahuan dan menambah informasi tentang pengertian AKDR, jenis-

jenis dan cara kerja AKDR, keuntungan,kelemahan dan kontraindikasi dan 

saat atau waktu penggunaan AKDR sehingga dalam memilih alat 

kontrasepsi masyarakat dapat mengetahui tentang alat kontrasepsi yang 

dipilih atau yang digunakannya. 

4. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang pengetahuan 

terhadap alat kontrasepsi dalam rahim(AKDR). Penelitian bisa dijadikan 

dasar, dengan menggunakan faktor yang lebih beragam serta menggunakan 

sampel yang lebih banyak. Peneliti selanjutnya bisa meneliti secara 

mendalam tentang pengetahuan ibu terhadap KB AKDR. 

 


